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ABSTRAK

Latar Belakang: Aktivitas fisik maksimal dapat menyebabkan terjadinya stres oksidatif, yang
kemudian merusak sel hepar. Salah satu penanda adanya kerusakan sel hepar adalah kadar
AST dan ALT. Pemberian ekstrak kulit buah naga merah dapat berfungsi sebagai anti stres
oksidatif. Kulit buah naga merah merupakan salah sumber antioksidan karena mengandung
antosianin, betalain, vitamin C dan E. Tujuan: Mengetahui pengaruh ekstrak kulit buah naga
merah terhadap kadar AST dan ALT tikus setelah aktivitas fisik maksimal. Metode:
Penelitian true experimental dengan desain post test only control group design pada tikus
jantan. Sampel penelitian sebanyak 18 tikus dibagi 3 kelompok dengan perlakuan yang
berbeda. Kelompok K1 diberikan pakan standar dan aktifitas fisik maksimal, K2 diberikan
pakan standar dan ekstrak kulit buah naga merah, dan P diberikan pakan standar, ekstrak kulit
buah naga merah dan aktivitas fisik maksimal. Hasil: Uji beda Post Hoc Bonferroni pada
ALT berdasarkan kelompok perlakuan didapatkan bahwa antara perlakuan K1 terhadap K2
didapatkan nilai P = 1,000, K1 terhadap P nilai P = 0,031 dan K2 terhadap P nilai P= 0,093,
sehingga dapat disimpulkan antara kelompok K1 terhadap K2 tidak berbeda bermakna (P >
0,05), begitu juga antara kelompok K2 terhadap P tidak berbeda bermakna (P> 0,05),
sedangkan antara kelompok K1 terhadap P terdapat perbedaan bermakna (P< 0,05).Tidak
terdapat penurunan kadar AST dan ALT pada semua kelompok . Terdapat peningkatan kadar
AST dan ALT pada K1, K2, P. Kesimpulan: Ektrak kulit buah naga merah tidak yang
diberikan sebagai antioksidan eksogen tidak dapat menurunkan kadar AST dan ALT darah
tikus secara bermakna setelah aktivitas fisik maksimal.

Kata Kunci: Ekstrak kulit buah naga merah, AST, ALT, aktivitas fisik maksimal

ABSTRACT

THE EFFECT OF RED DRAGON FRUIT PEEL EXTRACT TOWARDS RAT AST
AND ALT LEVELS AFTER MAXIMUM PHYSICAL ACTIVITY

Background: Maximum physical activity can cause oxidative stress, which then damages
liver cells. One sign of liver damage is AST and ALT levels. The administration of red dragon
fruit peel extract can function as anti oxidative stress. Red dragon fruit skin is a source of
antioxidants because it contains anthocyanin, betalain, vitamins C and E. Aim: To investigate
the effect of red dragon fruit peel extract towards rat AST and ALT after maximum physical
activity. Methods: A true experimental study with post test only control group design in male
rats. The research sample consisted of 18 rats divided into 3 groups with different treatments.
K1 group was given standard feed and maximum physical activity, K2 was given standard
feed and red dragon fruit peel extract, and P was given standard feed, red dragon fruit peel
extract and maximum physical activity. Result: Post Hoc Bonferroni test on ALT based on
treatment group found that between K1 treatment with K2 obtained P = 1,000, K1 against P
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value P = 0,031 and K2 against P value P = 0,093, so it can be concluded between group K1
and K2 not significantly different (P> 0.05), as well as between K2 groups to P were not
significantly different (P> 0.05), whereas between groups K1 to P there were significant
differences (P <0.05). There was no decrease in AST levels and ALT in all groups. There is
an increase in AST and ALT levels in K1, K2, P. Conclusion: There was not red dragon fruit
peel extract given as an exogenous antioxidant could reduce rats AST and ALT blood levels
significantly after maximum physical activity.
Key Words: Red dragon fruit peel extract, AST and ALT, maximum physical activity

PENDAHULUAN
Aktivitas fisik seperti olahraga
merupakan salah satu upaya untuk

menjaga tubuh tetap bugar. Survei yang
dilakukan oleh organisasi Coalition for
the Registration of Exercise Professionals
(CREP) dan beberapa organisasi yang ikut
terlibat dalam survei ini seperti American
College of Sports Medicine (ACSM),
American Council on Exercise (ACE),
National Council on Strength and Fitness
(NCSF), The
menyatakan bahwa saat pada tahun 2000

dan Cooper Institute
sampai 2018 olahraga di tempat gym
sudah menjadi trend. Survei dilakukan
hampir di setiap negara dan responden
survei berasal dari semua hampir setiap
negara di tiap benua. *

Waktu istirahat setelah melakukan
berbagai aktifitas fisik seperti olahraga
sering sekali diabaikan, sehingga pada
akhirnya akan membebani organ dalam
tubuh yang dapat menyebabkan stres
oksidatif. Aktifitas fisik tersebut dapat
hal

menjadi yang merugikan seperti
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berkurangnnya  fungsi  organ  jika
dilakukan dengan berlebihan dan tidak
diikuti dengan istirahat serta pola makan
yang sehat. Kegiatan latihan fisik yang
berlebihan dapat menyebabkan terjadinya
stres oksidatif yang mengakibatkan
kerusakan jaringan. >*

Hepar mempunyai berbagai fungsi
guna menjaga kesehatan tubuh seperti
memetabolisme karbohidrat, protein, dan
lemak. Olahraga berat dapat
menyebabkan turunnya aliran darah ke
hepar hingga setengah dari normal, hal ini
dapat sebagai indikasi adanya iskemia
atau hipoksia yang di induksi oleh
olahraga.

Penurunan alirah darah ke hepar
dapat mengakibatkan peningkatan faktor-
ROS

oxigen Spesies) yang kemudian merusak

faktor pembentukan (Reactive

struktur dan fungsi sel hepar.* Radikal

tinggi
berbahaya bagi tubuh dan menyebabkan

bebas  dengan  konsentrasi

gangguan fungsi sel. Radikal bebas juga

mengganggu pembentukan normal DNA
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dan merusak lipid pada membran sel.
Kerusakan atau gangguan sel hepar dapat
diketahui dengan mengukur parameter
fungsi hepar berupa enzim dalam
peredaran darah yang dibentuk akibat

terjadinya gangguan fungsi sel hepar.

Gangguan fungsi sel hepar ditandai
dengan  peningkatan  kadar  serum
transaminase berupa ALT (alanine

aminotransferase) dan AST (aspartate

aminotransferase). >°

Kerusakan
yang

mengakibatkan penyakit gagal hepar akut.

fungsi seluler secara

total terjadi di hepar dapat

Etiologi gagal hepar akut dapat terjadi
sebagai akibat dari iskemia sel hepar.

Kematian sel hati dapat terjadi melalui

perubahan morfologis, termasuk
apoptosis, dan  nekrosis.  Nekrosis
biasanya merupakan konsekuensi dari
gangguan  metabolik akut  dengan

berkurangnya ATP secara signifikan.
Berbagai kerusakan yang terjadi pada sel
hepar yang meluas akan mengakibatkan
gagal hepar akut.’

Antioksidan mampu mengurangi
tingkat stres oksidatif dalam tubuh,
sehingga perlu adanya suatu usaha untuk
meningkatkan antioksidan dalam tubuh.®
Antioksidan dapat diperoleh dari vitamin
seperti vitamin E , vitamin A , dan

vitamin C. Selain dari vitamin ternyata
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beberapa flavonoid yang terdapat pada
tumbuhtumbuhan kaya akan antioksidan.
Salah satu komponen flavonoid dari
tumbuhtumbuhan yang dapat berfungsi
sebagai antioksidan adalah zat warna
alami yang disebut antosianin. **

Sumber antioksidan dengan
kandungan flavonoid tinggi salah satunya
adalah buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus).*? Penelitian Nurliana (2010)
menyatakan bahwa aktivitas antioksidan
pada kulit buah naga merah lebih tinggi
daripada daging buahnya.® Kandungan
antioksidan pada kulit buah naga merah
meliputi vitamin C, flavonoid, tanin,
alkaloid, steroid dan saponin.'* Penelitian
Adi Saputra dan kawan-kawan (2016)
bahwa

kulit

membuktikan kandungan
buah
mempunyai kandungan antosianin yang
tinggi
menurunkan kadar MDA pada tikus yang

antioksidan  pada naga

cukup sehingga mampu
diberi paparan asap rokok. Oleh karena itu

peneliti  tertarik untuk membuktikan
pengaruh pemberian ekstrak kulit buah
naga merah terhadap kadar AST dan ALT
tikus aktifitas  fisik

maksimal. Ekstrak buah naga merah akan

darah setelah
diberikan dengan dosis 300 mg/kgBB .
Pemberian dosis sebanyak 300 mg/kgBB
dikarenakan pada penelitian sebelumnya
dosis 150 mg/kg BB dan 300 mg/kgBB
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mampu menurunkan kadar AST dan ALT
secara signifikan. Sehingga dosis 300
mg/kgBB diputuskan pada penelitian ini
agar diperoleh hasil yang lebih optimal.
Ekstrak kulit buah naga merah diberikan
selama 28 hari. Pemberian ekstrak kulit
buah naga merah selama 28 hari dipilih
menurut penelitian sebelumnya dengan
alasan  bahwa  pemberian  ekstrak
dilakukan seperti pemberian suplemen,
tidak obat yang
diberikan saat sudah terjadinya stres

oksidatif.

seperti  pemberin

Dosis dan lamanya pemberian
ekstrak kulit buah naga merah ditentukan
berdasarkan penelitian Adi Saputra dan
kawan-kawan tentang “Efek Preventif
Pemberian Ekstrak Kulit Buah Naga
Berdaging Super Merah (Hylocereus
Costaricensis) terhadap Malondialdehid
Tikus Wistar yang Dipapar Asap Rokok”
pada tahun 2016. *° Perlakuan aktivitas
fisik maksimal berupa renang maksimal
pada tikus sampai hampir tenggelam atau
nampak tanda-tanda kelelahan berupa
tenggelamnya hampir semua badan
kecuali hidung dan melemahnya gerakan
anggota gerak serta menurunnya waktu
30-60

menit. Renang 30-60 menit dalam 1x

reaksi. Lamanya renang adalah

mampu menurunkan aktivitas antioksidan.

Renang dilakukan 30-60 menit dengan
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alasan bahwa setiap tikus memiliki waktu
bertahan dalam kolam perlakuan renang
yang berbeda-beda

menghindari tikus mati saat perlakuan.

dan untuk
Waktu perlakuan untuk renang dilakukan
berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan
tentang “Pengaruh Ekstrak Tape Ubi

oleh Ragil Parasmadhan
Ungu (Ipomoea Batatas L.)
Aktivitas Antioksidan Total Darah Tikus
Setelah Aktivitas Fisik Maksimal” pada

tahun 2015. °

Terhadap

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
true experimental dengan desain post test
only control group design pada tikus.
Perlakuan yang diberikan yaitu dengan
memberikan ekstrak kulit buah naga
merah dan pemberian aktivitas fisik
maksimal,
(outcome) adalah kadar AST dan ALT
darah tikus.

sedangkan keluarannya

ditentukan
WHO

Research Guideline for Evaluating The

Besar sampel

berdasarkan  Kriteria dalam
Safety and Efficacy of Herbal Medicines,
yaitu minimal 5 ekor tiap kelompok.
Penelitian ini menggunakan 6 ekor tikus
untuk setiap kelompok sebagai antisipasi
apabila terjadi drop out saat adaptasi dan
perlakuan.  Terdapat

tiga kelompok
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kontrol dan satu kelompok perlakuan,
sehingga berdasarkan ketentuan tersebut
didapatkan jumlah sampel keseluruhan
adalah 18 sampel.

Penelitian dilakukan selama 29
hari (28 hari pemberian ekstrak kulit buah
1 hari

ke-29) menggunakan

naga merah aktivitas fisik
maksimal/ hari
sampel penelitian 18 ekor tikus wistar
jantan dengan usia 7 minggu dan berat
badan minimal 150-220 gram yang
didapat dari Peternakan Hewan Coba
Rattus Breeding Center Malang. Sebelum
diberi dilakukan

selama 7 hari pada semua sampel dengan

perlakuan, adaptasi

pengandangan individual serta diberi
pakan standar. Sampel dibagi menjadi 3
kelompok random

secara  simple

sampling, masing masing kelompok
terdapat 6 ekor tikus. Kelompok diberi
perlakuan yang berbeda selama 22 hari.
Variabel bebas dari penelitian ini adalah
ekstrak kulit buah naga merah, dan
variabel terikatnya adalah kadar AST dan
ALT serum tikus wistar. K1 : Kontrol
positif yang diberikan pakan standar dan
minum ad libitum selama 28 hari
kemudian hari ke-29 diberikan aktivitas
K2 :

yang diberi pakan standar dan di sonde

fisik maksimal . Kontrol positif

ekstrak kulit buah naga merah dengan
dosis 300 mg/kgBB selama 28 hari. P :

1015

Kelompok perlakuan yang diberikan
pakan standar dan di sonde ekstrak kulit
buah naga merah dengan dosis 300
mg/kgBB selama 28 hari kemudian hari
ke-29 diberikan aktivitas fisik.

Pada ke-29  dilakukan
aktivitas fisik maksimal lalu dilanjutkan
darah
melalui medial canthus sinus orbitalis.
yang dilakukan
pengukuran kadar AST dan ALT vyang
diukur

spektrofotometer. Data yang didapatkan

hari

dengan pengambilan  sampel

Serum diperoleh

intensitasnya menggunakan
dilakukan uji normalitas data dengan uji
Shapiro-Wilk
data.

untuk melihat sebaran
Dari
didapatkan data tidak terdistribusi normal
dilakukan beda
untuk  menganalisis
yang
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

distribusi uji  tersebut
sehingga dapat
Kruskal-Wallis

perbedaan

uji

antar  kelompok

HASIL PENELITIAN

Pengaruh pemberian ekstrak kulit
buah naga merah terhadap kadar AST dan
ALT tikus setelah aktivitas fisik maksimal
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Data
primer yang didapatkan dilakukan uji
normalitas data untuk melihat sebaran
distribusi data menggunakan uji Saphiro-
Wilk.
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Tabel 1. Hasil uji Saphiro-Wilk AST dan ALT berdasarkan kelompok perlakuan

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
AST K1 .783 5 .058
K2 .990 5 .980
P .846 5 .184
a. Lillief ors Significance Correction
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
ALT K1 .819 5 115
K2 .953 5 .759
P .845 5 .180

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas  Saphiro  Wilk
didapatkan sebaran data tidak normal
(P<0,05).Uji normalitas kadar AST
dengan menggunakan Saphiro  Wilk

didapatkan data  P=0,947 pada K1,
P=0,005 pada K2, dan P=0,982 pada P.
kadar ALT dengan
menggunakan Saphiro Wilk  didapatkan
data P= 0,699 pada K1, P= 0,001 pada
K2, dan P= 0,286 pada P.

Data tidak
(P<0,05) sehingga varian data diuji

Uji  normalitas

terdistribusi  normal
dengan menggunakan Uji Kruskal-Wallis.
Hasil uji beda Kruskal-Wallis untuk AST
didapatkan nilai P= 0,114, karena nilai P>
0,05 maka dapat disimpulkan AST tidak
berbeda Kadar  ALT
didapatkan nilai P= 0,042, karena nilai P<

bermakna.

0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan bermakna kadar ALT terhadap
kelompok perlakuan, sehingga  uji
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.
Tabel 2. Hasil uji beda Mann-Whitney

ALT berdasarkan kelompok perlakuan

Kelompok K2 P
K1 0,117 0,009*
K2 - 0,754

Hasil uji beda Mann-Whitney pada
ALT berdasarkan kelompok perlakuan
didapatkan bahwa antara perlakuan K1
terhadap K2 didapatkan nilai P= 0,117,
K1 terhadap P nilai P= 0,009 dan K2
terhadap P nilai P= 0,754, sehingga dapat
disimpulkan  antara  kelompok K1

terhadap K2 tidak berbeda bermakna (P>
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0,05), begitu juga antara kelompok K2
terhadap P tidak berbeda bermakna (P>
0,05), sedangkan antara kelompok K1
terhadap P terdapat perbedaan bermakna
(P >0,05).

PEMBAHASAN

Aktivitas fisik maksimal berupa
renang berfungsi sebagai induksi agar
terjadinya stres pada hewan coba.
Pengaruh aktivitas fisik maksimal dapat
diketahui dengan mengukur kadar AST
ALT

mengidikasikan adanya kerusakan seluler

dan diaman  peningkatannya
hepar. Pada kerusakan membran sel hati
kenaikan ALT lebih menonjol dibanding
kadar AST.%

Hasil pemeriksaan kadar AST pada
kelompok K1  (kelompok dengan
perlakuan aktifitas fisik maksimal pada
hari ke-29) berada pada kisaran normal
(tinggi), 153,86 IU/L. Kadar ALT lebih
tinggi dari nilai normalnya (68,04 1U/L).
Kadar AST sedikit

peningkatan tetapi masih berada pada

mengalami

rentang normal, sedangkan kadar ALT
meningkat sebesar 22 % dari nilai normal.

Kelompok P dengan pemberian
ekstrak kulit buah naga merah selama 28
hari dan aktivitas fisik maksimal berpa
renang sebagai induksi pada hari terakhir
didapatkan nilai AST (183,47 IU/L) dan
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Kadar AST
dan ALT

dari nilai normal pada

ALT (87,84
meningkat sebesar
sebesar 40 %

kelompok P.

L ).
14%

Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa aktifitas fisik maksimal
dapat menyebabkan kerusakan pada sel
hati, sel otot (otot jantung dan otot
rangka) dan jaringan pada ginjal yang
diindikasikan dengan peningkatan kadar
AST dan ALT darah tikus. Indikator yang
lebih spesifik terhadap kerusakan sel hati
adalah ALT, sedangkan AST merupakan
indikator terhadap kerusakan sel hati, sel
otot rangka, sel otot jantung dan jaringan
ginjal.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang  sebelumnya  bahwa terjadi
peningkatan kadar AST dan ALT setelah
aktifitas  fisik

renang maksimal.

pemberian  perlakuan

maksimal  berupa
Aktivitas fisik maksimal atau aktifitas
fisik berat dapat menyebabkan terjadinya
stres  oksidatif karena
radikal bebas.

Aktifitas fisik dapat menyebabkan

meningkatnya

iskemia-perfusi pada organ yang tidak
aktif seperti ginjal, hati dan usus. Hal ini
terjadi karena adanya suatu mekanisme
kompensasi peningkatan pasokan darah
ke otot yang aktif bekerja. Aktivitas fisik

dengan intensitas tinggi dan denyut nadi
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mencapai 80-85% denyut nadi maksimal,
serabut otot menjadi relatif hipoksia. Pada
otot berkontraksi kuat

saat dengan

pembuluh darah intramuskular akan
diperas, sehingga terjadi penurunan alirah
darah menuju otot yang aktif untuk
sementara. Pada saat aktivitas fisik telah
selesai, darah akan cepat kembali ke
berbagai organ yang kekurangan aliran
darah tadi.

Perfusi terjadi sehingga sejumlah
radikal bebas ikut dalam sirkulasi aliran
darah .*> Reaktif Oxygen Species (ROS)
akan meningkat melalui dua mekanisme,
yaitu deplesi GSH melalui promoting
eksportasinya dan menghambat aktivitas
enzim Gluthatione Peroxidase (GPx),
yang efektif
menghentikan sistem antioksidan GSH.
(Sari dkk, 2012).%®

Aktifitas

meningkatkan

bersamaan secara

fisik maksimal akan
ROS,

suatu kerusakan mitokondria. Kerusakan

sehingga terjadi

mitokondria pada hepar dapat diketahui
dengan peningkatan kadar AST dan ALT.
Mitokondria hepar yang mengalami
kerusakan akan lebih spesifik ditunjukkan
oleh peningkatan ALT, karena enzim
ALT lebih

mitokondria.

banyak ditemukan di

Kerusakan sel terutama

mitokondria akibat induksi aktivitas fisik

maksimal  dalam hal ini  dapat
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mengakibatkan kerusakan hati. Penyakit
hati akibat rusaknya mitokondria
disebut

ini

mitochondrial disorders yang

pada penelitian ini diakibatkan oleh
induksi aktivitas fisik maksimal, dan
terbukti dengan didapatkannya

peningkatan kadar ALT sebesar 22 %. *
Berdasarkan hasil uji AST dan ALT
diketahui bahwa kadar ALT darah pada
kelompok K2 yang diberikan ekstrak kulit
buah naga merah mengalami peningkatan
dari kadar normal. Kadar ALT rata-rata
pada kelompok kelompok K2 (163,21
IU/L) yang

peningkatan sebesar 26,3 %

artinya ~ mengalami

dari nilai
normal. Kadar AST rata-rata pada K2
(71,94 1U/L), yang artinya mengalami
peningkatan sebesar 3,80 % dari nilai
normal.

Peningkatan kadar AST dan ALT
kelompok dengan pemberian ekstrak kulit
buah naga merah (K2) pada penelitian ini
diduga terjadi karena lamanya perlakuan
yang dilakukan.Penelitian ini dilakukan
selama 28 hari dengan hasil ekstrak kulit
buah tidak
menurunkan AST dan
Penelitian yang dilakukan oleh Susanto
(2014)

didapatkan hasil adanya suatu penurunan

naga merah mampu

kadar ALT.

dilakukan selama 15 hari dan

kadar AST dan ALT dengan pemberian

ekstrak kulit manggis. Ekstrak kulit
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manggis memiliki kandungan yang sama
dengan ekstrak kulit buah naga merah
yaitu flavonoid yang bersifat sebagai
antioksidan, dimana antioksidan dapat
berfungsi sebagai hepatoprotektif.* Hasil
pada penelitian ini tidak sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Susanto

(2014).

Penelitian tentang efek
hepaoprotektif antioksidan berupa
flavonoid yang dilakukan Lakshmi
menunjukkan hasil yang signifikan.
Penurunan kadar AST dan ALT
didapatkan dengan penelitian yang
dilakukan selama 7 hari. Hal tersebut
berbeda dengan penelitian ini, yang

dilakukan selama 28 hari, yang artinya
lebih lama dari penelitian yang dilakukan
oleh Lakshmi (2017).%°

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Istikomah
(2016)

ekstrak buah pedada pada tikus putih,

tentang efek hepatoprotektor
hasilnya adalah tidak terdapat penurunan
AST dan ALT setelah pemberian ekstrak
kulit pedada.®’ Ekstrak kulit pedada kaya
akan asam oleanolic yang bersifat sebagai
hepatoprotektor,dimana kandungan asam
oleonalic juga terdapat pada buah naga
merah. Kandungan asam oleonalic yang
terdapat pada ekstrak kulit buah naga

merah pada penelitian ini tidak dapat

1019

AST dan
Ekstrak kulit buah naga merah memiliki

menurunkan  kadar ALT.
kandungan antioksidan yang cukup tinggi
seperti antosianin, betakaroten, vitamin A,
dan vitamin C. Kandungan tersebut
berperan penting dalam mekanisme

radikal Efek

farmakologis antosianin dalam ekstrak

penurunkan bebas.
kulit buah naga merah bekerja dengan
cara mencegah terjadinya Mitochondria
Permeability Transition (MPT) secara
cepat (melalui penguraian ROS dan

peningkatan aktivitas antioksidan
endogen tubuh), serta menekan produksi
sitokin pro-inflamatori yang dalam hal ini
mempunyai peranan dalam mekanisme
terjadinya kerusakan sel hepatosit hepar.

Kadar AST pada kelompok P yang
diberikan ekstrak kulit buah naga merah
dan aktifitas fisik maksimal sebagai
induksi pada hari ke-29 didapatkan rata-
rata (187,47 1U/L) atau meningkat 14,42
% dari nilai normal. Kadar ALT darah
tikus pada kelompok P didapatkan rata-
rata sebesar (87,84 IU/L) yang artinya
mengalami peningkatan sebesar 44,19%
dari nilai normal.

Pemberian ekstrak kulit buah naga
merah diharapkan mampu menurunkan
kadar AST dan ALT darah tikus setelah
Hasil

yang didapatkan tidak terdapat penurunan

induksi aktivitas fisik maksimal.
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melainkan suatu peningkatan kadar AST
dan ALT darah tikus.

Hal ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya, dimana pemberian ekstrak
umbi Ipomoea batatas yang mengandung
antioksidan zat warna antosianin dapat
menurunkan kadar AST dan ALT dalam
darah mencit yang diberi aktivitas fisik
maksimal.**  Penelitian ini juga tidak
sesuai dengan penelitian tentang flavonoid
lemon terhadap stres oksidatif pada tikus
yang diberikan beban fisik berat di mana
ditemukan terjadi efek preventif terhadap
jaringan termasuk jaringan hati.*°

Penelitian ini juga berbeda dengan
yang dilakukan oleh Susanto (2014)
tentang pengaruh ekstrak kulit manggis
terhadap kadar AST dan ALT. Ekstrak
kulit manggis memiliki kandungan yang
sama dengan ekstrak kulit buah naga
merah vyaitu flavonoid yang bersifat
sebagai antioksidan, dimana antioksidan
dapat berfungsi sebagai hepatoprotektif.*.
Penelitian tersebut dilakukan selama 15
hari dengan hasil terdapat suatu
penurunan kadar AST dan ALT dengan
pemberian ekstrak kulit manggis.

Kandungan flavonoid pada ekstrak
kulit buah naga merah yang diharapkan
mampu menurunkan kadar AST dan ALT
tikus fisik

lamanya waktu

darah setelah  aktivitas

maksimal. Perbedaan

1020

perlakuan memberikan hasil yang tidak
signifikan. Hal ini terbukti dengan adanya
penurunan kadar AST dan ALT pada
penelitian tentang efek hepaoprotektif
yang
dilakukan Lakshmi. Hasil yang signifikan

antioksidan  berupa  flavonoid
dibuktikan dengan adanya penurunan
kadar AST dan ALT didapatkan dengan
penelitian yang dilakukan selama 7 hari.
Hal tersebut berbeda dengan penelitian
ini, yang dilakukan selama 28 hari, yang
artinya lebih lama dari penelitian yang
dilakukan oleh Lakshmi (2017).%

Pada penelitian Q Chang (2013)

mengatakan ~ bahwa  aktifitas  fisik
maksimal berupa renang dapat
menurunkan kadar AST dan ALT.

Renang dilakukan selama 5 minggu. Hasil
menunjukkan terdapat penurun kadar
AST dan ALT setelah dilakukan renang
yang lebih
dengan  penelitin

dengan  durasi lama

dibandingkan ini.
Aktifitas renang sebagai perlakuan untuk
melihat fungsi hepar pada penelitian Q
Chang dilakukan secara rutin selama 5
minggu. Kelelahan yang kronik dapat
dikompensasi oleh tubuh sehingga tidak
terjadi peningkatan kadar AST dan ALT,
tetapi kelelahan akut akan meningkatkan
kebocoran elektron di mitokondria yang

mengakibatkn terjadinya stres oksidatif.
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Peningkatakn kadar AST dan ALT pada
penelitian ini terjadi karena hal tersebut. %

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Terdapat perngaruh ektrak kulit
buah naga merah terhadap kadar AST
dan ALT darah tikus setelah aktivitas fisik
300
mg/kg BB ekstrak kulit buah naga merah
selama 28 hari terhadap kadar AST dan
ALT darah tikus setelah aktivitas fisik
Tidak
terdapat peningkatan kadar AST setelah

maksimal. Pengaruh pemberian

maksimal, yaitu sebagai berikut :

aktifitas fisik maksimal, tetapi terdapat
peningkatan kadar ALT sebesar 22 %.
Tidak terdapat penurunan kadar AST dan
ALT darah tikus wistar setelah aktivitas
fisik maksimal yang diberikan ekstrak
kulit buah naga merah.

Saran

lebih
lanjut mengenai pengaruh ekstrak kulit
buah

malondialdehid

Perlu dilakukan penelitian

merah
tikus

naga terhadap kadar

tanpa  induksi
aktivitas fisik maksimal dalam jangka
waktu yang lebih pendek (< 28 hari).
Diperlukan juga uji fitokimia dan aktivitas
antioksidan untuk mengetahui kandungan
antioksidan yang terdapat pada hasil
dan

ekstraksi kemampuannya dalam

mendonorkan elektron. Selain itu perlu

1021

dilakukan  penelitian  lebih  lanjut
mengenai pengaruh ekstrak kulit buah
naga merah terhadap kadar

malondialdehid tikus setelah aktivitas
fisik maksimal dengan variasi dosis serta

dilakukannya penelitian secara in vitro.
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